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Lampiran 1 

SURAT  IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 2 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN 

DI SDN 104238 TELAGA SARI KEC. TANJUNG MORAWA  
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Lampiran 3 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

(Kelas Eksperimen) 

Sekolah   : SDN 104238 Telaga Sari  

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas / Semester  : V/II 

Waktu   : 2 x 35 menit  

A. Standar Kompetensi  

5. Memahami hubungan antara gaya, gerak dan energi,serta fungsinya. 

B. Kompetensi Dasar  

5.2 Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih mudah 

dan lebih cepat. 

C. Indikator  

1. Menjelaskan manfaat pesawat sederhana 

2. Menyebutkan berbagai jenis pesawat sederhana  

3. Menggolongkan berbagai alat rumah tangga sebagai pengungkit,bidang 

miring, dan  katrol. 

4. Mendemonstrasikan cara menggunakan pesawat sederhana. 

5. Mempraktekkan cara menggunakan tuas dan bidang miring 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan manfaat pesawat sederhana  

2. Melalui demonstrasi dari guru, siswa dapat menyebutkan 3 manfaat pesawat 

sederhana dalam kehidupan sehari-hari 

3. Melalui penjelasan dari guru,siswa dapat membedakan antara pengungkit, 

bidang miring, katrol dan roda dengan benar  

4. Siswa dapat mendemonstrasikan cara menggunakan pesawat sederhana  

5. Mempraktekkan cara menggunakan tuas dan bidang  miring 
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E. Materi Pembelajaran  

PESAWAT SEDERHANA  

1. Pesawat sederhana alat adalah alat yang digunakan untuk memudahkan 

pekerjaan manusia  

2. Pesawat sederhana terbagi menjadi 4 yaitu : 

• Tuas/pengungkit pun terbagi menjadi 3 yaitu : 

❖ Golongan pertama : gunting, linggis, timbangan, tang, pompa air, 

gunting kuku 

❖ Golongan kedua : kereta sorong, alat pemotong kertas 

❖ Golongan ketiga : pinset, penjepit es dan stapler  

• Bidang miring : jalan berliku-liku di pegunungan, baji, sekrup, pisau 

• Katrol  

❖ Katrol tetap : tiang bendera, sumur timba  

❖ Katrol bebas 

❖ Katrol berganda : gabungan katrol tetap dan katrol bebas  

❖ Katrol blok berganda  

• Roda  

F. Model dan Metode Pembelajaran 

Model : Contextual Teaching And Learning (CTL)   

Metode  : Eksperimen, diskusi kelompok, tanya jawab, dan penugasan  

 

 

 

 

 

 

G. Langkah–Langkah Pembelajaran  
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No  Kegiatan                       Deskripsi Kegiatan  Alokasi 

Waktu 

1.  

 

 

Kegiatan 

Awal 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru mengucapkan salam dan memulai pelajaran  

dengan memerintahkan ketua kelas untuk 

menyiapkan dan memimpin doa. 

2. Guru menanyakan kabar siswa  

3. Guru mengecek kehadiran siswa  

4. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 

seputar pengetahuan mengenai pembelajaran 

minggu lalu. 

5. Mengajak berdinamika dengan tepuk/kompak/ 

dinamika dan lagu yang relevan  

6. Siswa diberikan penjelasan tentang 

pembelajaran yaitu belajar tentang pesawat 

sederhana. 

10 menit  

2. Kegiatan    

Inti 

1. Guru meminta salah satu siswa untuk membuka 

tutup kaleng dengan tangan dan menggunakan 

sendok 

2. Guru memancing keingintahuan siswa dengan 

mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang 

bagaimana cara yang lebih mudah untuk 

membuka tutup kaleng dan membimbing siswa 

untuk menjawab pertanyaan  

3. Guru meminta siswa untuk membentuk 

kelompok yang beranggotakan 5 orang  

4. Guru membagikan Lembar Kerja Kelompok 

(LKK) dan alat-alat percobaan  

5. Guru menyampaikan tata cara mengerjakan 

melakukan percobaan 

6. Guru membimbing siswa untuk mengumpulkan 

informasi dan melakukan percobaan tuas  

7. Guru membimbing kelompok yang mengalami 

kesulitan  

8. Guru meminta siswa untuk menyampaikan hasil 

pekerjaannya 

9. Guru meminta setiap kelompok memberi 

tanggapan 

10. Guru memberikan penghargaan pada kelompok 

yang menjawab pertanyaan dengan benar 

11. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 

hasil percobaan  

12. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang materi yang belum dimengerti  

50 menit 
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3. Kegiatan  

Akhir  

1. Guru melakukan ice breaking bersama siswa 

2. Guru melakukan refleksi tentang apa yang 

dipelajari hari ini 

3. Guru mengadakan tes baik tulis maupun lisan  

4. Guru mengajak peserta didik menyimpulkan 

bersama materi pembelajaran  

5. Guru memberikan pesan-pesan moral terkait 

dengan sikap keimanan dan sosial  

6. Guru memberikan tugas mandiri  secara individu   

7. Guru menjelaskan secara singkat materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 

8. Guru mengajak berdoa dan dilanjutkan dengan 

salam  

10 menit  

 

H. Sumber dan Media Pembelajaran  

a. Sumber Belajar: Buku IPA Untuk SD Kelas V  

b. Alat/Media : Papan Tulis, Spidol, Gunting, Sendok, Kaleng Biskuit 

I . Penilaian Hasil Belajar  

a) Teknik Penilaian  

Teknik penilaian menggunakan: 

1. Tes 

2. Penilaian Proses  

b) Bentuk Instrumen  

Bentuk instrument menggunakan: 

1. Tes menjawab singkat  

2. Lembar pengamatan 
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Rancana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

(Kelas Kontrol) 

Sekolah  : SDN 104238 Telaga Sari 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam  

Kelas/Semester  : V/II 

Waktu   : 2 x 35 menit  

A. Standar Kompetensi  

5.  Memahami hubungan antara gaya, gerak dan energi, serta fungsinya. 

B. Kompetensi Dasar  

5.2 Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih mudah 

dan lebih cepat. 

C. Indikator  

1. Menjelaskan manfaat pesawat sederhana 

2. Menyebutkan berbagai jenis pesawat sederhana  

3. Menggolongkan berbagai alat rumah tangga sebagai pengungkit,bidang 

miring, dan  katrol. 

4. Mendemonstrasikan cara menggunakan pesawat sederhana. 

5. Mempraktekkan cara menggunakan tuas dan bidang miring 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan manfaat pesawat sederhana  

2. Melalui demonstrasi dari guru, siswa dapat menyebutkan 3 manfaat pesawat 

sederhana dalam kehidupan sehari-hari 

3. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat membedakan antara pengungkit, 

bidang miring, katrol dan roda dengan benar  

4. Siswa dapat mendemonstrasikan cara menggunakan pesawat sederhana  

5. Mempraktekkan cara menggunakan tuas dan bidang  miring 
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E. Materi Ajar  

    PESAWAT SEDERHANA  

1. Pesawat sederhana alat adalah alat yang digunakan untuk memudahkan 

pekerjaan manusia  

2. Pesawat sederhana terbagi menjadi 4 yaitu : 

• Tuas/pengungkit pun terbagi menjadi 3 yaitu : 

❖ Golongan pertama : gunting, linggis, timbangan, tang, pompa air, 

gunting kuku 

❖ Golongan kedua : kereta sorong , alat pemotong kertas 

❖ Golongan ketiga : pinset, penjepit es dan stapler 

• Bidang miring : jalan berliku-liku di pegunungan, baji, sekrup, pisau 

• Katrol  

❖ Katrol tetap : tiang bendera, sumur timba  

❖ Katrol bebas 

❖ Katrol berganda : gabungan katrol tetap dan katrol bebas  

❖ Katrol blok berganda  

• Roda berporos 

F. Metode Pembelajaran  

    1. Pembelajaran  Konvensional  

    2. Ceramah  

    3. Tanya Jawab 

    4. Tugas  
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G. Langkah- Langkah Pembelajaran  

No  Kegiatan  Deskripsi Pembelajaran Alokasi 

Waktu  

1. Kegiatan 

Awal 

1. Guru mengucapkan salam  

2. Mengajak semua siswa berdoa untuk 

mengawali  pelajaran. 

3. Memeriksa kehadiran siswa  

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan di capai yaitu 

tentang pesawat sederhana. 

5. Guru membagikan soal pre test kepada 

siswa  

20 menit 

2.  Kegiatan 

Inti 

1. Guru menjelaskan tentang proses 

terjadinya pesawat sederhana melalui 

buku guru dan yang dapat dilihat dalam 

kehidupan alam sekitar 

2. Guru bertanya kepada siswa tentang apa 

saja yang materi pesawat sederhana di 

sekitar kita. 

3. Guru membagi teks berisi materi yang 

akan di pelajari melalui buku siswa untuk 

di baca dan di pahami. 

4. Guru memberikan lembar kerja siswa dari 

buku ajar mengenai bagaimana itu 

pesawat sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari. 

45  menit 

3 Kegiatan  

Akhir  

1. Bersama-sama dengan siswa membuat 

rangkuman atau kesimpulan pelajaran.       

2. Siswa menulis kesimpulan pada buku 

catatannya 

3. Pemberian tugas/PR  

4. Menutup pelajaran dan berdoa. 

5 menit 

 

H. Sumber  dan Media Pembelajaran  

Sumber belajar  : Buku paket IPA kelas V SD  

I . Penilaian Hasil Belajar  

A. Teknik   :  Tes tertulis  

B. Bentuk Instrumen :  Esaai dan Lembar kerja siswa  
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Lampiran 4 

VALIDASI RPP 
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Lampiran 5 

 

Materi Pembelajaran 

a. Pengertian Pesawat Sederhana  

 

 

 

 

Gambar : Mencabut paku dengan tangan, menaikkan beras pada bak 

truk,dan membuka tutup botol dengan tangan. 

 

 

 
 

 

Gambar : Mencabut paku dengan catut, menaikkan beras dengan papan, 

dan membuka botol dengan pembuka tutup botol Perhatikan gambar-gambar di 

atas! Pekerjaan manakah yang lebih mudah dilakukan? 

Semua jenis alat yang digunakan untuk memudahkan pekerjaan manusia 

disebutpesawat. Kesederhanaan dalam penggunaannya menyebabkan alat-alat 

tersebutdikenal dengan sebutan pesawat sederhana. Gabungan beberapa 

pesawatsederhana dapat membentuk pesawat rumit, contohnya mesin cuci, 

sepeda, mesin mobil, dan lain-lain. Dapatkah kamu sebutkan alat apa saja yang 

termasuk ke dalam pesawat sederhana pada Gambar ? Selain bertujuan untuk 

memudahkan pekerjaan pesawat sederhana juga dapat membuat pekerjaan 

menjadi lebih cepat  diselesaikan. 

b. Jenis-Jenis Pesawat Sederhana 

Pesawat sederhana dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu tuas, bidang 

miring, katrol, dan roda berporos. Agar kamu lebih memahami keempat jenis 

pesawat sederhana tersebut, berikut akan dijelaskan satu persatu. 
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a. Tuas 

Pernahkah kamu kesulitan menggeser bongkahan batu yang besar ? 

Bagaimana caranya agar batu dapat digeser? Alat yang dapat membantu untuk 

menggeser batu yang besar adalah linggis. Linggis merupakan salah satu jenis 

tuas. Tuas lebih dikenal dengan nama pengungkit. Pada umumnya, tuas atau 

pengungkit menggunakan batang besi atau kayu yang digunakan 

untukmengungkit suatu benda. 

Terdapat tiga titik yang menggunakan gaya ketika kita mengungkit suatu benda, 

yaitu beban (B), titik tumpu (TT), dan kuasa (K). Beban merupakan berat benda, 

sedangkan titik tumpu merupakan tempat bertumpunya suatu gaya. Gaya yang 

bekerja pada tuas disebut kuasa.Tuas/linggis dapat digambarkan secara 

sederhana. 

 

 

 

 

 

Gambar : (a) Linggis memudahkan kita memindahkan batu besar, dan  (b) 

tuas/linggis digambarkan secara sederhana. 

Berdasarkan posisi atau kedudukan beban, titik tumpu, dan kuasa, tuas 

digolongkan menjadi tiga, yaitu tuas golongan pertama, tuas golongan kedua, dan 

tuas                              golongan ketiga. 

• Tuas golongan pertama 

Pada tuas golongan pertama, kedudukan titik tumpu terletak di antarabeban 

dan kuasa. Contoh tuas golongan pertama ini di antaranya adalah gunting, linggis, 

jungkat-jungkit, dan alat pencabut paku. 

 

 

 

 

 

 
Gambar : Jungkat-jungkit merupakan pengungkit golongan pertama 
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• Tuas golongan kedua 

   Pada tuas golongan kedua, kedudukan beban terletak di antara titik tumpu 

dan   kuasa. Contoh tuas golongan kedua ini di antaranya adalah gerobak beroda 

satu, alat pemotong kertas, dan alat pemecah kemiri, pembuka tutup botol. 

 

 

 

 

 

 
Gambar : Tuas golongan kedua, misalnya (a) gerobak roda satu, (b) alat 

pemotong kertas, (c) alat pemecah kemiri. Perhatikan letak titik tumpu (TT), 

beban (B), dan kuasa (K) pada gambar- gerobak roda satu berikut. 

 

 

 

 
 

 

Gambar : Letak titik tumpu, beban, dan kuasa pada gerobak roda satu 

• Tuas golongan ketiga 

Pada tuas golongan ketiga, kedudukan kuasa terletak di antara titik tumpu dan 

beban. Contoh tuas golongan ketiga ini adalah sekop yang biasa digunakan untuk 

memindahkan pasir. Coba perhatikan letak titik tumpu, beban, dan kuasa pada 

gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar : Sekop adalah contoh tuas golongan ketiga 
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b. Bidang Miring  

Ketika liburan sekolah kamu mungkin pernah mengunjungi daerah 

pegunungan untuk mencari udara segar. Ingatkah kamu? Jalan-jalan di sana 

ternyata dibuat berkelok-kelok. Mengapa demikian? 

Bidang miring adalah permukaan rata yang menghubungkan dua tempat 

yang berbeda ketinggiannya. Dengan dibuat berkelok- kelok pengendara 

kendaraan bermotor lebih mudah melewati jalan yang menanjak. Orang yang 

memindahkan drum ke dalam bak truk dengan menggunakan papan  sebagai 

bidang miringnya. Dengan demikian, drum berat yang besar ukurannya lebih 

mudah dipindahkan ke atas truk. 

Bidang miring memiliki keuntungan, yaitu kita dapat memindahkan benda 

ke tempat yang lebih tinggi dengan gaya yang lebih kecil. Namun demikian, 

bidang miring juga memiliki kelemahan, yaitu jarak yang di tempuh untuk 

memindah-kan benda menjadi lebih jauh. Prinsip kerja bidang miring juga dapat 

kamu temukan pada                       beberapa perkakas, contohnya kampak, pisau, pahat, obeng, 

dan sekrup. Berbeda dengan bidang miring lainnya, pada perkakas yang bergerak 

adalah alatnya. 

 

 

 

 

 

 

 Gambar : Alat-alat yang menggunakan prinsip bidang miring, antara lain,  

 (a) kapak, (b)pisau, (c) obeng, dan (d) sekrup 

 

c. Katrol 

Di awal pembahasan, kamu telah mengenal salah satu jenis pesawat 

sederhana yang ada di sekolahmu, yaitu katrol. Katrol merupakan roda yang 

berputar pada porosnya. Biasanya pada katrol juga terdapat tali atau rantai 

sebagai penghubungnya.   
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Berdasarkan cara kerjanya, katrol merupakan jenis pengungkit karena 

memiliki titik tumpu, kuasa, dan beban. Katrol digolongkan menjadi tiga, yaitu 

katrol tetap, katrol bebas, dan katrol majemuk. 

 

1. Katrol tetap 

Katrol tetap merupakan katrol yang posisinya tidak berpindah pada 

saatdigunakan. Katrol jenis ini biasanya dipasang pada tempat tertentu. Katrol 

yang digunakan pada tiang bendera dan sumur timba adalah contoh                                  katrol tetap. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Contoh penggunaan katrol tetap: (a) katrol pada tiang bendera, (b) 

katrol  pada sumur timba 

 

2. Katrol bebas 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Katrol bebas 

 
Berbeda dengan katrol tetap, pada katrol bebas kedudukan atau posisi 

katrol berubah dan tidak dipasang pada tempat tertentu. Katrol jenis ini biasanya 

ditempatkan di atas tali yang kedudukannya dapat berubah, seperti tampak pada 

gambar di samping. Salah satu ujung tali diikat pada tempattertentu. Jika ujung 

yang  lainnya ditarik maka katrol akan bergerak. Katrol jenis ini bisa kita 



65 
 

temukan pada alat- alat pengangkat peti kemas di pelabuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar : Alat pengangkat peti kemas di pelabuhan menggunakan prinsip katrol   

beban. 

 

3. Katrol majemuk 

Katrol majemuk merupakan perpaduan dari katrol tetap dan katrol 

bebas. Keduakatrol ini dihubungkan dengan tali. Pada katrol majemuk, beban 

dikaitkan pada katrol bebas. Salah satu ujung tali dikaitkan pada penampang  

katrol tetap. Jika ujung tali yanglainnya ditarik maka beban akan terangkat 

beserta bergeraknya katrol bebas keatas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar Katrol majemuk 
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4. Roda Berporos  

Roda berporos merupakan roda yang dihubungkan dengan sebuah poros yang 

dapat berputar Bersama-sama. Roda berporos merupakan salah satu jenis pesawat 

sederhana yang banyak ditemukan pada alat-alat seperti setir mobil, setir kapal, 

roda sepeda, roda kendaraan bermotor, dan gerinda. 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 

 

 
PRE TEST DAN POST TEST HASIL BELAJAR SISWA 

MATERI PESAWAT SEDERHANA  

 

Mata Pelajaran : IPA     Nama : 

Hari / Tanggal  :     Kelas :  

 

Petunjuk soal ! 

1. Isilah nama dan kelas pada lembar jawaban. 

2. Kerjakan soal pada lembaran jawaban yang telah disediakan. 

3. Kerjakan soal secara individu  

Soal :  

1. Tuliskan beberapa manfaat pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari...... 

2. Sebutkan jenis-jenis pesawat sederhana dan berikan contohnya…… 

3. Golongkan alat-alat berikut sesuai dengan jenis- jenis pesawat sederhana ! 
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4. Sebutkan 3 kegiatan atau alat yang menggunakan benda prinsip bidang miring.... 

5. Golongkanlah alat-alat dibawah ini kedalam kelompok pesawat sederhana yang 

sesuai ! Kemudian tentukan masing-masing letak titik beban, kuasa dan titik 

tumpunya…. 
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Lampiran 8 

KUNCI JAWABAN PRE TEST DAN POST TEST  

 

 

No  

 

Kunci Jawaban 

   

 Skor  

1. Manfaat penggunaan pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-

hari adalah mempermudah pekerjaan, menghemat energi yang 

dikeluarkan, waktu untuk melakukan pekerjaan menjadi lebih 

singkat, dan dapat digunakan untuk mengubah arah gaya. 

 

 

 5 

2. Jenis-jenis pesawat sederhana ialah : 

- Bidang Miring     - Tuas/Pengungkit 

- Katrol                   - Roda Berporos  

❖ Contoh Bidang Miring 

- Papan Miring                         - Tangga         

- Bukit yang memiliki jalan     - Pisau  

- Kapak 

❖ Contoh Tuas atau pengungkit 

      Tuas memiliki 3 jenis: 

❖ Tuas pertama  Titik tumpu berada diantara beban dan kuasa, 

Contoh tuas pertama 

1.  Jungkat jungkit             2. Obeng 

3.   Gunting                        4. Bor  

5.  Tang 

❖ Tuas kedua beban berada diantara kuasa dan titik tumpu, biasa 

terjadi pada benda yang bekerja mengangkut beban 

Contoh tuas kedua 

❖ Troli 

❖ Gerobak pasir 

❖ Koper 

❖ Pemotong kertas 

 

 20 
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❖ Tuas ketiga  Kuasa berada diantara beban dan titik tumpu 

Contoh tuas ketiga 

1. Stepler           3. Penjepit benda kecil 

2. Pena              4. Lengan manusia 

Contohnya Katrol  

1. Lift                                   2. Kereta Gantung        

3. Pengangkut pada sumur 

Contohnya pada roda berporos 

1. Mobil    2. Motor     3. Sepeda       4. Truk    5.  Beko 

 

 

3.  1. Tuas/ Pengungkit                 3. Katrol  

A. Jungkat-jungkit            B. Katrol angkat  barang 

G. Pemotong kertas          D. Katrol nimba air 

H. Pemecah kemiri            F. Katrol angkat    barang 

 

2. Bidang Miring           4.  Roda Berporos           

I. Tangga                        C. Sepeda 

 K. Papan Miring               E. Selot pintu 

 L. Sekrup                          J. Gerobak dorong 

20 

4.  a. Jalan yang melalui gunung dibuat berkelok-kelok  

b. Drum berisi minyak tanah diangkat ke bak truk melalui bidang 

miring  

c. Papan luncur tempat bermain anak-anak  

25 

 

 

 

5.                                                   Titik Kuasa 

                                                                                        

       Titik Beban 

Titik Tumpu                                                              

 

30 
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 Titik Tumpu               Titik Kuasa                                             

 

                   Titik Beban  

 

 

 

 

Titik Beban               Titik Tumpu         Titik Kuasa  
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        Titik Beban       Titik Tumpu        Titik Kuasa  
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Lampiran 9 

 

Nilai Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri 104238 Telaga Sari 

 

No  

              

Nama Siswa  

 

    Kelas Eksperimen     Nama Siswa        Kelas Kontrol  

Pre Test  Post Test   Pre Test Post Test  

1 Tania Mahdalena     25     90 Tiara Syafitri       25     65 

2 Ibnu     25     75 Nirvana       25     75 

3 Tasya Nabila     25     90 Fikri Setiawan       25     65 

4 Ramot     25     75 Naya Alamaira       30     65 

5 Fadil Saputra     30     80 Decha Aprila      30     70  

6 Dimas Hadi      30    100 Alyauma Kanaya      35     70 

7 Azam Azhari     35     80 Ridho Fajar      35     70 

8 Riki Raditia      35     75 Assyifa      35     80 

9 Fachri Syahputra      35     90 Nelsi Juanita      35     75 

10 Rahmat Zulfadly     40     80 Adit Setiawan      40     80 

11 Khumairaton      40     75 Yuana Khalisha      40     80 

12 Evan     40     90 Bryan Armana       40      75 

13 Fisky Sakila      40     85 Nayaka Ade       40     65 

14 Rahel Deanita S     50     85 Budi Prasetyo      45     80 

15 Khalilah M     50     100 Dara Aryunda      45     85 

16 Angelina  M     50    100 Bunga Safira      45     85 

 Jumlah     575   1370 Jumlah      570    1185 

Rata-rata   35, 93   85,62 Rata-rata    35,62    74,06 

Simpangan Baku    8,98    9,10 Simpangan Baku     7, 04    7,12 

Nilai Maksimum      50    100 Nilai Maksimum      45     85 

Nilai Minimum     25     75 Nilai Minimum      25     65 
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Lampiran 10 

1. Perhitungan Rata-Rata dan Simpangan Baku Data Pre Test Hasil Belajar  

Kelas Eksperimen  

No      xi      fi       fi𝑥𝑖
      𝑥𝑖

2       fi 𝑥𝑖
2 

1     25     4      100     625    2500 

2     30     2       60     900    1800 

3     35     3      105      1225    3675 

4     40     4      160     1600    6400 

5     50     3      150     2500    7500 

∑         16      575     6850    21875 

 

Menghitung Rata-rata  




=
fi

fixi
x

 

x = 
575  

16
 

x = 35,93 

Menghitung Simpangan Baku  

)1(

)()( 22

−

−
=

nn

xfxfn
s iiii

 

s2 = 
350000−330625

240
 

s2 = 
19375

240
 

s2 = √80,72 

s  = 8,98 
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2. Perhitungan Rata-Rata dan Simpangan Baku Data Post Test Hasil Belajar 

Siswa Kelas Eksperimen 

No      xi      fi       fi𝑥𝑖
      𝑥𝑖

2       fi 𝑥𝑖
2 

1     75     4      300    5625    22500 

2     80     3      240    6400    19200 

3     85     2      170    7225    14450 

4     90     4      360    8100    32400 

5    100     3      300   10000    30000   

∑         16      1370   37350    118550 

 

Menghitung Rata-rata  




=
fi

fixi
x

 

x = 
1370  

16
 

x = 85,62 

Menghitung Simpangan Baku  

)1(

)()( 22

−

−
=

nn

xfxfn
s iiii

 

s2 = 
1896800−1876900

240
 

s2 = 
19900

240
 

s2 = √82,91  

s  = 9,10 

 

 



77 
 

 

 

 

Lampiran 11 

1. Perhitungan Rata-Rata dan Simpangan Baku Data Pre Test Hasil Belajar 

Siswa Kelas Kontrol 

No      xi      fi       fi𝑥𝑖
      𝑥𝑖

2       fi 𝑥𝑖
2 

1     25     3      75     625    1875 

2     30     2      60     900    1800 

3     35     4     140     1225    4900 

4     40     4     160     1600    6400 

5     45     3     135     2025    6075 

∑         16     570     6375    21050 

 

Menghitung Rata-rata  




=
fi

fixi
x

 

x = 
570  

16
 

x = 35,62 

Menghitung Simpangan Baku  

)1(

)()( 22

−

−
=

nn

xfxfn
s iiii

 

s2 = 
336800−324900

240
 

s2 = 
11900

240
 

s2 = √49,58      

s  = 7,04 
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2. Perhitungan Rata-Rata dan Simpangan Baku Data Post Test Hasil Belajar 

Siswa Kelas Kontrol 

No      xi      fi       fi𝑥𝑖
      𝑥𝑖

2       fi 𝑥𝑖
2 

1     65     4      260    4225    16900 

2     70     3      210    4900    14700 

3     75     3      225    5625    16875 

4     80     4      320    6400    25600 

5     85     2      170    7225    14450   

∑         16      1185    28375    88525 

 

Menghitung Rata-rata  




=
fi

fixi
x

 

x = 
1185  

16
 

x = 74,06 

Menghitung Simpangan Baku  

)1(

)()( 22

−

−
=

nn

xfxfn
s iiii

 

s2 = 
1416400−1404225

240
 

s2 = 
12175

240
 

s2 = √ 50,72     

s  = 7,12 
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Lampiran 12 

UJI PERSYARATAN ANALISIS DATA HASIL BELAJAR IPA SISWA 

KELAS V SDN 104238 

1. NORMALITAS DATA PRE TEST KELAS EKSPERIMEN  

No  𝑥𝑖 𝑓𝑖 𝑓𝑘𝑢𝑚 𝑍𝑖 𝑙𝑢𝑎𝑠 (𝑍𝑖)  F(𝑍𝑖) S(𝑍𝑖)  F(𝑍𝑖)_ S(𝑍𝑖)  

1   25   4   4  - 1,2171    0,3882 0,1117 0,25        0,1382 

2   30   3   7  - 0,6603    0,2454 0,2545 0,4375        0,1829 

3   35   3  10  - 0,1035    0,0412 0,4587 0,625        0,1662 

4   40   4  14    0,4532 - 0,1748 0,6748 0,875        0,2001 

5   50   2  16    1,5668 - 0,4414 0,9414   1        0,0585 

 

     Jumlah Siswa           16 

               𝒍𝒐       0,2001 

             𝒍𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍         0,213 

      Kesimpulan        Normal 

 

 

2. NORMALITAS DATA POST TEST KELAS EKSPERIMEN 

No  𝑥𝑖 𝑓𝑖 𝑓𝑘𝑢𝑚 𝑍𝑖 𝑙𝑢𝑎𝑠 (𝑍𝑖)  F(𝑍𝑖) S(𝑍𝑖)  F(𝑍𝑖)_ S(𝑍𝑖)  

1   75   4   4  - 1,1670    0,3784 0,1215 0,25        0,1284 

2   80   3   7  - 0,6175    0,2315 0,2684 0,4375        0,1690 

3   85   2   9  - 0,0681    0,0271 0,4728 0,5625        0,0896 

4   90   4  13    0,4813 - 0,1848 0,6848 0,8125        0,1276 

5  100   3  16    1,5802 - 0,4429 0,9429   1        0,0570 

 

 

      Jumlah Siswa                16 

               𝒍𝒐           0,1690 

             𝒍𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍             0,213 

      Kesimpulan           Normal 
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3. NORMALITAS DATA PRE TEST KELAS  KONTROL  

No  𝑥𝑖 𝑓𝑖 𝑓𝑘𝑢𝑚 𝑍𝑖 𝑙𝑢𝑎𝑠 (𝑍𝑖)  F(𝑍𝑖) S(𝑍𝑖)  F(𝑍𝑖)_ S(𝑍𝑖)  

1   25   3   3  - 1,5085    0,4342 0,0657 0,1875        0,1217 

2   30   2   5  - 0,7982    0,2876 0,2123 0,3125        0,1001 

3   35   4   9  - 0,0880    0,0350 0,4649 0,5625        0,0975 

4   40   4  13    0,6221 - 0,2330 0,7330 0,8125        0,0794 

5   45   3  16    1,3323 - 0,4086 0,9086   1        0,0913 

 

      Jumlah Siswa                16 

               𝒍𝒐            0,1217 

             𝒍𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍             0,213 

      Kesimpulan           Normal 

 

 

4.  NORMALITAS DATA POST TEST KELAS KONTROL 

No  𝑥𝑖 𝑓𝑖 𝑓𝑘𝑢𝑚 𝑍𝑖 𝑙𝑢𝑎𝑠 (𝑍𝑖)  F(𝑍𝑖) S(𝑍𝑖)  F(𝑍𝑖)_ S(𝑍𝑖)  

1   65   4   4  - 1,2724    0,3983 0,1016 0,25        0,1483 

2   70   3   7  - 0,5702    0,2157 0,2842 0,4375        0,1532 

3   75   3  10    0,1320  - 0,0525 0,5525 0,625        0,0724 

4   80   4  14    0,8342 - 0,2979 0,7979 0,875        0,0770 

5   85   2  16    1,5365 - 0,4377 0,9377   1        0,0622 

 

      Jumlah Siswa                16 

               𝒍𝒐            0,1532 

             𝒍𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍              0,213 

      Kesimpulan            Normal 
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Lampiran 13 

HOMOGENITAS DATA PRE TEST HASIL BELAJAR IPA  

𝑛1 = 16 

𝑛2 = 16 

𝑠2
1 = ( 8,98 )2  = 80,6404 

𝑠2 
2  = ( 7,04 )2   = 49,5616 

F  =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
 

F  = 
80,6404

49,5616
 

F  =  1,6270 

𝑣1  = 𝑛1 – 1 = 16 – 1  = 15  

𝑣1 = 𝑛2 – 1 = 16 – 1   = 15 

 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

F  =   1,6270  < F (0,05) ( 15,14 )  <  2,43 

Maka disimpulkan bahwa data pre test dari kedua kelompok memiliki varians 

yang seragam (homogen). 
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Lampiran 14 

HOMOGENITAS DATA POST  TEST HASIL BELAJAR IPA  

𝑛1 = 16 

𝑛2 = 16 

𝑠2
1  =  (9,10)2 = 82,81 

𝑠2 
2   = (7,12)2 =  50,69 

F  =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
 

F  = 
82,81

50,69
 

F = 1,6336 

𝑣1  = 𝑛1 – 1 = 16 – 1  = 15  

𝑣1 = 𝑛2 – 1 = 16 – 1   = 15 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

F  = F  =   1,6336  < F (0,05) ( 15,14  )  <  2,43 

Maka disimpulkan bahwa data post test dari kedua kelompok memiliki varians 

yang seragam (homogen). 
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Lampiran 15 

UJI HIPOTESIS PENELITIAN  

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus uji t. karena 

data kedua kelas berdistribusi normal dan homogen, maka rumus yang digunakan 

sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔     =
X1− X2

s√
1

n1 
+ 

1

n2

 

hipotesis yang diuji dirumuskan sebagai berikut: 

H0 ∶  𝜌 = 0 Tidak ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran CTL 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di Kelas V SD 

Negeri 104238 Telaga Sari  Kec. Tanjung Morawa Tahun Ajaran 

2022/2023. 

H1 ∶  𝜌 ≠ 0 Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran CTL terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di Kelas V SD Negeri 

104238 Telaga Sari  Kec. Tanjung Morawa Tahun Ajaran 2022/2023. 

Berdasarkan perhitungan data hasil belajar siswa (post test), diperoleh data sebagai 

berikut: 

𝑥1 = 85,62                  s
2
 1

    = 82,81      𝑛1 = 16 

𝑥2 = 74,06           s
2
2 

    = 50,69        𝑛2 = 16 

 

𝑆2 =  √
(𝑛1 − 1)𝑆1

2 +  (𝑛1 − 1)𝑆2
 2    

𝑛1 +  𝑛2 − 2
 

 

𝑆2 =  
(16−1)(82,81)+(16−1)(50,69)

 16+16−2
 

𝑆2 = 
2002,5

30
 

𝑆2 = 66,75 
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S   = √66,75 

S   = 8,170 

Maka   𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =
X1− X2

s√
1

n1 
+ 

1

n2

 

𝑡ℎ𝑖𝑡= 
85,62−74,06

8,170√
1

16
+

1

16

 

𝑡ℎ𝑖𝑡 = 
11,56

8,170 √0,125
 

𝑡ℎ𝑖𝑡 = 
11,56

(8,170)(0,353)
 

𝑡ℎ𝑖𝑡 = 
11,56

2,884
 

𝑡ℎ𝑖𝑡 = 4,008 
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Lampiran 16 
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Dokumentasi  

 Bersama Kepala Sekolah SD Negeri 104238 Telaga Sari  

                                 

Bersama Guru SD Negeri 104238 Telaga Sari 
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Pembelajaran di Kelas V-A (Eksperimen) 
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Pembelajaran di kelas V-B (Kontrol) 

 

 

 

 

 


